ABSTRAK

Rezi Fauzi Rahman: Moderasi dan Islamofobia (Analisis Wacana Kritis
pada Media The Guardian dan Daily Mail di Negara Inggris Pada Juli 2024 —
Januari 2025)

Penelitian ini mengeksplorasi moderasi dan Islamofobia dalam lanskap
pemberitaan dua media besar dunia—The Guardian dan Daily Mail—di Inggris,
dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) dari Teun A. van
Dijk. Fokus utama penelitian mencakup tiga elemen utama dalam pemberitaan:
struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Dengan paradigma interpretatif
dan pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis sepuluh berita dari masing-
masing media yang diterbitkan dalam periode Juli 2024 hingga Januari 2025.

Hasil penelitian mengungkap adanya perbedaan signifikan dalam cara kedua
media memoderasikan isu-isu Islamofobia. The Guardian membangun narasi
inklusif yang menekankan keadilan sosial, pembelaan terhadap minoritas Muslim,
serta pentingnya solidaritas lintas identitas, sementara Daily Mail menampilkan
wacana konservatif dan sensasional yang cenderung memperkuat stereotip negatif
terhadap umat Islam dan mengaitkan Muslim dengan ancaman terhadap stabilitas
sosial.

Secara struktural, orientasi ideologis masing-masing media tercermin secara
sistematis dalam struktur makro (tema dominan), superstruktur (organisasi teks),
dan mikro (penggunaan bahasa). The Guardian tampil sebagai media advokatif
yang mengedepankan empati dan resistensi terhadap dominasi ideologis,
sedangkan Daily Mail memperlihatkan keberpihakan terhadap narasi mayoritarian
yang berpotensi memperkuat polarisasi sosial. Melalui pilihan diksi, sumber narasi,
dan gaya penyampaian, kedua media secara aktif berperan dalam membentuk opini
publik terhadap isu-isu keagamaan dan sosial-politik.

Temuan ini menegaskan bahwa pemberitaan media bukan sekadar peristiwa
linguistik, melainkan merupakan proses ideologis yang merefleksikan dan
mereproduksi relasi kuasa dalam masyarakat. Wacana media tidak selalu bersifat
moderat, melainkan menjadi alat konstruksi realitas sosial yang membentuk kognisi
publik. Oleh karena itu, analisis Kkritis terhadap struktur wacana menjadi penting
untuk mengungkap bagaimana bias ideologis bekerja secara halus namun sistematis
dalam memengaruhi persepsi terhadap kelompok minoritas dan isu identitas dalam
masyarakat multikultural seperti di Inggris.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kiritis, Islamofobia, The Guardian dan Daily Mail,
Moderasi Media



ABSTRACT

Rezi Fauzi Rahman: Moderation and Islamophobia (Critical Discourse
Analysis of The Guardian and Daily Mail in the UK)

This study explores moderation and Islamophobia in the news landscape of
two major world media—The Guardian and Daily Mail—in the UK, using the
Critical Discourse Analysis (CDA) approach from Teun A. van Dijk. The main
focus of the study covers three main elements in the news: macrostructure,
superstructure, and microstructure. With an interpretive paradigm and qualitative
approach, this study analyzed ten news items from each media published in the
period July 2024 to January 2025.

The results of the study revealed significant differences in the way the two
media moderated Islamophobia issues. The Guardian builds an inclusive narrative
that emphasizes social justice, defense of Muslim minorities, and the importance of
cross-identity solidarity, while Daily Mail displays a conservative and sensational
discourse that tends to reinforce negative stereotypes of Muslims and associates
Muslims with threats to social stability.

Structurally, the ideological orientation of each media is systematically
reflected in the macrostructure (dominant theme), superstructure (text
organization), and microstructure (language use). The Guardian appears as an
advocacy media that emphasizes empathy and resistance to ideological domination,
while Daily Mail shows its bias towards the majoritarian narrative that has the
potential to strengthen social polarization. Through the choice of diction, narrative
sources, and delivery style, both media actively play a role in shaping public
opinion on religious and socio-political issues.

This finding confirms that media reporting is not just a linguistic event, but
rather an ideological process that reflects and reproduces power relations in
society. Media discourse is not always moderate, but rather becomes a tool for
constructing social reality that shapes public cognition. Therefore, a critical
analysis of the discourse structure is important to reveal how ideological bias
works subtly but systematically in influencing perceptions of minority groups and
identity issues in a multicultural society such as the UK.

Keywords  : Critical Discourse Analysis, Islamophobia, The Guardian and
Daily Mail, Media Moderation
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